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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi teknis belanja pemerintah daerah di sektor
pendidikan di Kota dan Kabupaten di provinsi di Jawa Timur. Input data yang digunakan yaitu belanja
pendidikan per kapita pada kota dan kabupaten di provinsi Jawa Timur pada tahun 2010-2019. Output
yang digunakan adalah IPM, harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Metode yang diterapkan
dalam pengukuran efisiensi ini adalah Data Envelopment Analysis (DEA), dengan output perbandingan
model CRS dan VRS. Hasil analisis DEA dengan asumsi CRS dan VRS menunjukkan hasil yang
berbeda. Baik dengan menggunakan asumsi CRS atau VRS diketahui tidak ada daerah yang konsisten
efisien selama periode 2010-2019

Kata kunci: Efisiensi; belanja daerah; DEA; CRS; VRS

Efficiency of education spending in East Java
(application of data envelopment analysis)

Abstract

This study aims to determine the technical efficiency of local government spending in the
education sector in cities and regencies in provinces in East Java. The data input used is per capita
education spending in cities and districts in East Java province in 2010-2019. The output used is the
HDI, the expectation of the length of schooling and the average length of schooling. The method applied
in this efficiency measurement is Data Envelopment Analysis (DEA), with the comparative output of
CRS and VRS models. The results of the DEA analysis assuming CRS and VRS showed different results.
Either by using crs or VRS assumptions it is known that no area is consistently efficient during the period
2010-2019
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PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki prioritas pembangunan di bidang
pendidikan. Meskipun pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia menjadi prioritas
pembangunan daerah, masih ada beberapa masalah yang tertinggal. Tidak ada kemajuan linier antara
porsi anggaran dan hasil pendidikan yang ditargetkan di Jawa Timur. Salah satu capaian yang
ditargetkan adalah peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa Timur. Indeks IPM
yang rendah terkait dengan rendahnya kualitas hasil pendidikan di antara 38 kabupaten dan kota di
provinsi ini. Pencapaian indikator pendidikan di 38 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur sangat beragam.
Beberapa daerah memiliki capaian indikator pendidikan yang cukup tinggi sedangkan beberapa daerah
tertinggal. Beberapa kabupaten mengalokasikan anggaran pendidikan yang tinggi, namun daerah
tersebut tidak mampu meningkatkan pencapaian indikator sektor pendidikan dibandingkan dengan
daerah lain yang memiliki pengeluaran lebih rendah.

Tren Alokasi Anggaran
Program Urusan Pendidikan
di Luar Transfer Daerah (APBD Murni)

16,21%
1,5V

2016 2017 2018 2019

Gambar 1.
Grafik Trend Alokasi Anggaran Pendidikan

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa trend alokasi anggaran bidang pendidikan di
Jawa Timur terus menunjukkan peningkatan, jika di tahun 2016 anggaran sebesar 1,69 persen di tahun
2018 meningkat menjadi 10,89 persen, namun demikian, pada tahun 2018 masih terdapat 0,43 persen
masyarakat Jawa Timur dalam golongan usia 7 smpai 12 tahun yang belum atau tidak bersekolah,
dimana indikator pendidikan yaitu Angka Melek huruf (AMH) Jawa Timur masihh belum mencapai 100
persen, dimana AMH pada tahun 2018 sebesar 91,83 persen. Indikator lainnya yaitu rata-rata lama
sekolah di Jawa Timur sebagian besar memiliki rata-rata lama sekolah antara 6 hingga 7 tahun lebih,
meskipun beberapa diantaranya memiliki rata-rata lama sekolah dibawah 6 tahun.

Perhitungan efisiensi pemerintah di beberapa negara dengan menggunakan DEA cukup banyak
dilakukan, seperti di Indonesia (Yusfany & ---------- , 2015), Cina (Deng et al., 2013), Amerika Serikat
(Mukherjee et al., 2010), dan Portugis (Antonio Afonso & Fernandes, 2008). penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa beberapa output dan input dinilai sebagai variabel yang cocok untuk digunakan
dalam mengukur tingkat efisiensi. Variabel yang banyak diteliti sebagai input dalam mengukur efisiensi
pemerintah adalah belanja pemerintah per kapita (Anténio Afonso & Fernandes, 2008); (Gupta &
Verhoeven, 2001); (Yeh et al., 2010); (Rayp & Van De Sijpe, 2007); (Sinimole, 2012); (Yusfany & ---
------- , 2015)). Sementara itu ada juga yang meneliti total belanja langsung (total current expenditures)
sebagai input (Turati et al., 2012); (Geys & Moesen, 2008).

Untuk ouput di bidang pendidikan, ada beberapa output yang dijadikan indikator efisiensi
pemerintah, seperti rata-rata lama sekolah, IPM dan harapan lama sekolah(Herrera & Pang, 2005);
(Pertiwi, 2007); (Rambe et al., 2020); (Adam et al., 2011); (Antonio Afonso & St. Aubyn, 2011); (Yeh
et al., 2010); (Ouertani et al., 2018); (Pertiwi, 2007); (Rambe et al., 2020) Berdasarkan penelititan
terdahulu maka diperlukan penelitian yang lebih empiris tentang bagaimana efisiensi belanja pendidikan
di 38 kota dan kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Hal ini tentu lebih menarik dikaji dibandingkan
penelitia terdahulu karena penelitian ini menggunakan data dan variabel yang lebih kompleks. Data yang
kita pergunakan adalah data panel selama kurun waktu 2010-2019. Untuk input yang digunakan adalah
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belanja pendidikan 38 kota kabupaten di Provinsi Jawa Timur, dan output yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angka IPM, rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non parametik berupa linier programing,
dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis DEA. Metode ini digunakan
untuk menganalisis efisiensi teknis bidang pendidikan pada sekolah di Indonesia pada kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2010-2019. Data dikumpulkan berupa angka—angka untuk
menghitung besaran tiap variabel yang digunakan. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini terletak
di pendekatan Input dengan Output. input yang digunakan penjumlahan semua belanja pemda
(kabupaten dan kota) dalam provinsi Jawa Timur. Sehingga jumlah DMU dalam penelitian ini adalah
38 Kota dan Kabupaten. Demikian juga untuk tiga output penelitian, merupakan angka IPM, rata-rata
lama sekolah dan harapan lama sekolah tiap kota dan kabupaten di provinsi Jawa Timur. Pengukuran
efisiensi belanja pemerintah daerah dilakukan untuk mengetahui Kota dan Kabupaten di provinsi Jawa
Timur mana yang relatif efisien di tahun 2010-2019.

Tujuan penelitian dijawab dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA).
DEA adalah sebuah metode optimasi program matematika yang dipergunakan untuk mengukur efisiensi
teknis suatu unit Decision Making Units (DMUs) dan membandingkan secara relatif terhadap DMU lain
(Charnes et al., 1978) ,(Banker et al., 1984). Fase pertama diawali dengan penggunaan metode DEA
oleh (Farrel, 1957) untuk membandingkan efisiensi relatif dengan sampel secara cross section dan
terbatas pada satu output yang dihasilkan oleh masing-masing unit sampel. Dalam perkembangannya
DEA merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dalam penelitian
pendidikan, kesehatan, transportasi, pabrik, maupun perbankan (Sengupta & Pal, 2000).

Ada beberapa kelebihan DEA. Pertama, DEA memiliki kemampuan untuk mengukur efisiensi
dari multi output terhadap multi input (Bogetoft & Otto, 2011); (Nannyonjo et al., 2013) Kelebihan yang
kedua, tidak diperlukan hubungan fungsional antara output dan input (Bogetoft & Otto, 2011); (Deng et
al., 2013); (Nannyonjo et al., 2013); (Samudro & Pratama, 2018) sehingga fungsi produksi, biaya
ataupun profit tidak dapat diestimasi dari data. Kelebihan yang ketiga adalah kemampuan DEA dalam
melakukan benchmarking.

Menurut (Bogetoft & Otto, 2011)benchmarking atau evaluasi kinerja relatif adalah sistem
perbandingan kinerja suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya. ldenya adalah kita membandingkan
unit-unit yang mengubah jenis input yang sama ke dalam jenis output yang sama juga. DEA mampu
mengidentifikasi secara eksplisit peer units (rujukan) riil untuk setiap unit yang dievaluasi. DEA juga
mampu mengidentifikasi sumber inefisiensi dan jumlah input yang seharusnya dikurangi atau output
ditambah untuk mencapai tingkat yang efisien (Cooper et al., 2011).

Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan DEA untuk mengukur efisiensi belanja pemerintah
dinilai tepat. Selanjutnya pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan model output oriented.
Coelli (2005) menjelaskan bahwa untuk Output oriented, DEA mengidentifikasi technical inefficiency
sebagai penambahan proporsi dalam produksi output dengan tidak mengubah tingkat penggunaan input
(given input). Dengan demikian, tujuan output-oriented dalam penelitian ini adalah untuk menilai berapa
banyak jumlah output yang dapat ditingkatkan secara proporsional dengan kuantitas input yang telah
tersedia. Selanjutnya, berdasarkan hubungan antara variabel input dan output, perhitungan efisiensi
DEA dalam penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan variable return to scale (VRS) dan
pendekatan Constant return to scale (CRS).

Model efisiensi dalam penelitian ini yaitu:

Obijective function
Max E = plY + p2Y2 + u3Y3 + po ... (1)

Subject to
v1X1 +V2X2 +0V3X3+vdX4=1..(2)

HLY + p2Y2 + p3Y3 + 0 - (01X1 + 02X2 + v3X3 + vdX4.) <0 ... (3)
11,2,301,2,3,4>0 ... (4)
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Dimana

Y1=IPM;

Y2 = rata-rata lama sekolah;

Y3 = harapan lama sekolah;

X1 = belanja pendidikan per kapita;

E = nilai efisiensi dari DMU;

p1,2,3 = bobot untuk output Y;

vl = bobot untuk input X;

MO = penggal, dapat bernilai positif atau negative

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis efisiensi Teknis dengan asumsi Constant Return to Scale (CRS)

Analisis efisiensi teknis merupakan analisis yang mengukur tingkat efisiensi antara variabel input
dengan variabel output dengan pendekatan input. Nilai efisiensi teknis digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana penggunaan input dalam bentuk realisasi belanja pendidikan yang dikeluarkan pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Pengeluaran pemerintah yang efisien diutamakan untuk
menghasilkan pelayanan dan fasilitas publik di bidang pendidikan kepada masyarakat. Pada bagian
pertama dari analisis efisiensi teknis biaya menggunakan asumsi CRS.

Model pendekatan CRS mengasumsikan bahwa setiap DMU akan beroperasi pada skala hasil
konstan di mana perubahan proporsional yang sama di tingkat input akan menghasilkan perubahan
proporsional yang sama di tingkat output. Asumsi lain yang digunakan dalam CRS adalah DMU
beroperasi dalam skala optimal, sehingga skala produksi tidak mempengaruhi efisiensi. Hasil
pengolahan data dengan metode CRS pada tabel 1

Analisis efisiensi biaya teknis dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS)

Hasil analisa VRS di 38 kabupaten kota dalam hal alokasi belanja pemerintah untuk input
pendidikan guna menghasilkan pelayanan dan fasilitas publik di bidang pendidikan. Dibandingkan
dengan menggunakan asumsi CRS, dengan asumsi VRS dapat menghasilkan area yang lebih efisien
lebih banyak dalam dua tahun penelitian.

Variable Return to Scale (VRS) berasumsi semua satuan yang diukur akan menghasilkan
perubahan yang bervariasi tingkat output dimana setiap DMU dianggap akan beroperasi pada tingkat
skala pengembalian yang berbeda-beda. Model VRS mengasumsikan bahwa setiap DMU tidak
beroperasi pada skala yang optimal, dimana terjadi penambahan rasio output dan input tidak selalu sama
sehingga jika ada tambahan input sebanyak n kali, output tidak akan selalu meningkat sebanyak n kali
(kala hasil konstan), bisa lebih (meningkatkan kembali ke skala) atau kurang (menurun kembali ke
skala) dari waktu ke waktu. Dalam model VRS juga terdapat asumsi bahwa skala produksi dapat
mempengaruhi efisiensi dan produktivitas. Teknologi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
VRS, menunjukkan kemungkinan skala produksi mempengaruhi efisiensi..

Hasil menunjukkan daerah efisien di bidang pendidikan tahun 2010-2019. Hasil analisis DEA
dengan asumsi CRS menunjukkan bahwa tidak ada daerah yang konsisten selalu efisien dari tahun
2010-2019. Tiap daerah mengalami efisien dan inefisien. Tetapi ada beberapa daerah yang konsisten
selalu inefisien.

Hasil menunjukkan daerah efisien di bidang pendidikan tahun 2010-2019. Hasil analisis DEA
dengan Asumsi VRS menunjukkan bahwa tidak ada daerah yang konsisten selalu efisien dari tahun
2010-2019. Secara rinci daerah efisien pada bidang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 2. Di bidang
pendidikan, hasil analisis DEA dengan asumsi VRS menunjukkan bahwa sebagian besar 38 kota dan
kabupaten di provinsi Jawa Timur belum efisien dalam hal belanja daerah di bidang pendidikan.

dari kedua tabel dapat disimpulkan bahwa tidak ada daerah yang konsisten efisien setiap tahun
dari tahun 2010-2019. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu bahwa belum ada negara
atau daerah yang konsisten efisien setiap tahunnya. Baik menggunakan metode DEA CRS maupun DEA
VRS baik di tahun dan tempat yang berbeda, seperti pada penelitian (Pertiwi, 2007) , (Adam et al.,
2011), (Herrera & Pang, 2005), (Gupta & Verhoeven, 2001), (Antonio Afonso & St. Aubyn, 2011)
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SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dapat diketahui bahwa dengan asumsi CRS dan VRS nilai rata-rata
efisiensi kabup aten / kota Provinsi Jawa Timur terus naik pada tahun 2010-2019. Hasil analisis DEA
dengan asumsi CRS dan VRS menunjukkan hasil yang berbeda. Dengan asumsi CRS sejumlah daerah
yang kurang efisien dibandingkan dengan hasil analisis menggunakan asumsi VRS. Pada periode 2010-
2019, Baik dengan menggunakan asumsi CRS atau VRS diketahui tidak ada daerah yang konsisten
efisien selama periode 2010-2019. Daerah yang relatif efisien selalu mengalami naik turun ada satu
waktu dia efisien dan sebaliknya ada satu waktu inefisien. Meskipun begitu, masih banyak daerah yang
konsisten masih inefisien dalam hal belanja daerah di bidang pendidikan.

Masih banyak daerah di Jawa Timur yang belum efisien dalam mengalokasikan belanja
pemerintah di bidang pendidikan, sehingga diperlukan perhatian khusus pada daerah-daerah yang belum
efisien agar pada periode selanjutnya dapat mencapai kondisi yang efisien. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemerintah kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur kurang tepat dalam
mengidentifikasi permasalahan pada proses penganggaran dan alokasi belanja pemerintah di bidang
pendidikan. Kinerja pemerintah masih belum optimal dalam mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan pelayanan publik di bidang pendidikan baik di fasilitas, sarana pendidikan, prasarana
pendidikan dan administrasi, sehingga perencanaan anggaran belanja sektor pendidikan bisa lebih
akurat. Akhirnya, Realisasi belanja pemerintah daerah dalam sector pendidikan belum mampu
mewujudkan mutu pendidikan yang diharapkan sehingga masih banyak daerah di Kota/Kabupaten di
Provinsi Jawa Timur yang inefisien. Diharapkan pemerintah dapat menata kembali permasalahan di
bidang pendidikan dasar sehingga dapat dilakukan berbagai upaya perbaikan dan dilakukan proses
penganggaran dan alokasi belanja yang tepat sehingga nantinya belanja tersebut mampu meningkatkan
kualitas pendidikan di setiap kabupaten di provinsi jawa timur
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